
 

 

 

Available online https://ejournal.unsrat.ac.id/v3/index.php/tekno 
 

 T E K N O 
 

 

         

 Volume 24, No. 96, Tahun 2026   p-ISSN: 0215-9617 

 

TEKNO (Vol. 24, No. 96, Tahun 2026) 

Analisis Kualitas Air Sungai Bailang Di Kota Manado Akibat Limbah Domestik  
 

Anantha K. M. Lelet#a, Herawaty Riogilang#b, Isri R. Mangangka#c 

#Program Studi Teknik Lingkungan, Universitas Sam Ratulangi, Manado, Indonesia 
aananthakezia544@gmail.com, bherawaty_riogilang@unsrat.ac.id, cisri.mangangka@unsrat.ac.id 

Abstrak  

Sungai Bailang merupakan salah satu sungai di Kota Manado yang berpotensi mengalami penurunan 

kualitas air akibat masuknya limbah domestik dari aktivitas permukiman di sepanjang daerah aliran sungai. 

Pembuangan limbah domestik secara langsung ke badan sungai dapat meningkatkan kandungan bahan 

organik, padatan tersuspensi, serta mikroorganisme patogen yang memengaruhi kualitas air. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis kualitas air Sungai Bailang berdasarkan parameter suhu, pH, Total Suspended 

Solids (TSS), Biochemical Oxygen Demand (BOD), Chemical Oxygen Demand (COD), Dissolved Oxygen 

(DO), Total Coliform, dan Escherichia coli, membandingkan hasil pengukuran dengan baku mutu, 

menentukan status mutu air menggunakan metode Indeks Pencemaran (IP), serta mengidentifikasi 

keterkaitan limbah domestik terhadap kondisi kualitas air sungai. Penelitian menggunakan metode 

kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Pengambilan sampel dilakukan pada tiga titik pengamatan yang 

mewakili bagian hulu, tengah, dan hilir Sungai Bailang. Parameter suhu, pH, dan DO diukur secara in situ, 

sedangkan TSS, BOD, COD, Total Coliform, dan Escherichia coli dianalisis di laboratorium. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa parameter pH, TSS, BOD, COD, dan DO masih memenuhi baku mutu air 

Kelas II berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021. Parameter suhu menunjukkan 

penyimpangan terhadap baku mutu, sedangkan Total Coliform melebihi baku mutu pada titik hulu dan hilir, 

serta Escherichia coli melebihi baku mutu pada seluruh titik pengamatan. Hasil perhitungan Indeks 

Pencemaran menunjukkan nilai 6,60 pada titik hulu, 4,59 pada titik tengah, dan 6,69 pada titik hilir, yang 

mengindikasikan bahwa titik hulu dan hilir termasuk kategori tercemar sedang, sedangkan titik tengah 

termasuk kategori tercemar ringan. Tingginya nilai Indeks Pencemaran menunjukkan bahwa limbah 

domestik memberikan kontribusi terhadap penurunan kualitas air Sungai Bailang, terutama melalui 

peningkatan parameter mikrobiologi. 

 

Kata kunci: Sungai Bailang, kualitas air, limbah domestik, Indeks Pencemaran, Total Coliform 

 

1. Pendahuluan 

Air merupakan sumber daya alam yang memiliki peranan penting dalam menunjang 

kehidupan manusia, baik untuk memenuhi kebutuhan domestik, pertanian, perikanan, maupun 

berbagai aktivitas ekonomi. Salah satu sumber air permukaan yang paling banyak dimanfaatkan 

adalah sungai. Selain berfungsi sebagai penyedia air, sungai juga memiliki fungsi ekologis 

sebagai habitat berbagai organisme akuatik serta berperan dalam menjaga keseimbangan 

lingkungan. Oleh karena itu, kualitas air sungai perlu dipertahankan agar tetap sesuai dengan 

peruntukannya dan mampu mendukung kehidupan masyarakat maupun ekosistem di sekitarnya. 

Perkembangan wilayah perkotaan yang diikuti oleh pertumbuhan jumlah penduduk 

menyebabkan meningkatnya aktivitas domestik yang menghasilkan limbah dalam jumlah besar. 

Limbah domestik yang berasal dari kegiatan rumah tangga, seperti mandi, mencuci, memasak, 

dan sanitasi, umumnya mengandung bahan organik, padatan tersuspensi, deterjen, serta 

mikroorganisme patogen. Apabila limbah tersebut dibuang langsung ke badan sungai tanpa 

melalui proses pengolahan, maka akan meningkatkan beban pencemar dan menyebabkan 

penurunan kualitas air. Dampak yang ditimbulkan tidak hanya memengaruhi kondisi fisika dan 
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kimia perairan, tetapi juga meningkatkan risiko pencemaran mikrobiologi yang dapat 

membahayakan kesehatan masyarakat. 

Sungai Bailang merupakan salah satu sungai yang berada di Kota Manado dan mengalir 

melewati kawasan permukiman dengan aktivitas masyarakat yang cukup padat. Sebagian 

masyarakat masih memanfaatkan sungai untuk berbagai keperluan, sementara pada saat yang 

sama sungai juga menerima limpasan limbah domestik dari lingkungan sekitarnya. Kondisi 

tersebut menjadikan Sungai Bailang rentan mengalami penurunan kualitas air akibat 

meningkatnya masukan bahan pencemar yang berasal dari aktivitas manusia. 

Penilaian kualitas air sungai dilakukan melalui pengukuran parameter fisika, kimia, dan 

mikrobiologi. Parameter fisika meliputi suhu dan Total Suspended Solids (TSS), sedangkan 

parameter kimia terdiri atas pH, Biochemical Oxygen Demand (BOD), Chemical Oxygen 

Demand (COD), dan Dissolved Oxygen (DO). Selain itu, parameter mikrobiologi berupa Total 

Coliform dan Escherichia coli digunakan sebagai indikator adanya pencemaran fekal yang 

umumnya berasal dari limbah domestik. Pengukuran parameter-parameter tersebut memberikan 

gambaran mengenai kondisi kualitas air serta tingkat pencemaran yang terjadi pada suatu badan 

air. 

Selain membandingkan hasil pengukuran dengan baku mutu berdasarkan Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021, penelitian ini juga menggunakan metode 

Indeks Pencemaran (IP) sesuai Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 115 Tahun 

2003. Metode ini digunakan untuk menentukan status mutu air berdasarkan kombinasi beberapa 

parameter kualitas air sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

tingkat pencemaran Sungai Bailang. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas air Sungai Bailang berdasarkan 

parameter suhu, pH, TSS, BOD, COD, DO, Total Coliform, dan Escherichia coli; 

membandingkan hasil pengukuran dengan baku mutu yang berlaku; menentukan status mutu air 

menggunakan metode Indeks Pencemaran; serta mengidentifikasi keterkaitan limbah domestik 

terhadap kondisi kualitas air Sungai Bailang. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan 

informasi bagi pemerintah daerah, masyarakat, dan peneliti dalam upaya pengelolaan kualitas air 

serta pengendalian pencemaran sungai secara berkelanjutan. 

2. Metode Penelitian 

Metode Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Pengambilan sampel dilakukan di tiga titik Sungai Bailang yang mewakili bagian hulu, tengah, 

dan hilir menggunakan metode grab sampling. Parameter yang dianalisis meliputi suhu, pH, TSS, 

BOD, COD, DO, Total Coliform, dan Escherichia coli. Parameter suhu, pH, dan DO diukur 

secara in situ, sedangkan TSS, BOD, COD, Total Coliform, dan Escherichia coli dianalisis di 

laboratorium. Hasil pengujian dibandingkan dengan baku mutu berdasarkan Peraturan 

Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021, kemudian status mutu air ditentukan menggunakan metode 

Indeks Pencemaran (IP) berdasarkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 115 

Tahun 2003. 

Penelitian dilaksanakan di Sungai Bailang, Kota Manado, Sulawesi Utara. Pengambilan 

sampel dilakukan pada tiga titik yang mewakili bagian hulu, tengah, dan hilir sungai. Penentuan 

lokasi sampling menggunakan metode purposive sampling dengan mempertimbangkan 

karakteristik wilayah serta potensi sumber pencemar dari aktivitas domestik di sepanjang daerah 

aliran sungai. 
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  Gambar 1. Lokasi Penelitian Pengambilan Sampel 

 

 
 

Gambar 2. Alur  Penelitian 
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3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Hasil Pengukuran Kualitas Air Sungai Bailang 

 Hasil pengukuran kualitas air Sungai Bailang menunjukkan bahwa sebagian besar 

parameter fisika dan kimia, yaitu pH, TSS, BOD, COD, dan DO, masih memenuhi baku mutu air 

Kelas II berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021. Namun, parameter suhu 

menunjukkan deviasi yang melebihi batas baku mutu, sedangkan Total Coliform dan Escherichia 

coli melampaui baku mutu pada beberapa titik pengamatan. Hasil tersebut mengindikasikan 

bahwa kualitas air Sungai Bailang masih relatif baik secara fisika dan kimia, tetapi telah 

mengalami pencemaran mikrobiologi yang diduga dipengaruhi oleh aktivitas domestik di 

sepanjang daerah aliran sungai. Rumus perhitungan Indeks Pencemaran yang digunakan adalah 

sebagai berikut. 

 

Keterangan : 

IP   : Indeks Pencemaran 

Ci   : Konsentrasi parameter kualitas air 

Lij  : Konsentrasi parameter kualitas air dalam baku peruntukan air 

  : Maksimum 

   : Rata-Rata  

Tabel 1. Hasil Pengukuran Kualitas Air Sungai Bailang 

No Parameter Satuan Hulu Tengah Hilir 
Baku 

Mutu 
Acuan Keterangan 

1.  Suhu °C 3,7 4,0 3,7 ±3°C PP No. 22 Tahun 2021 Tidak Memenuhi 

2.  pH - 8,21 8,19 8,18 6-9 PP No. 22 Tahun 2021 Memenuhi 

3. TSS mg/L 13 6 7 50 PP No. 22 Tahun 2021 Memenuhi 

4. BOD mg/L < 1 < 1 < 1 3 PP No. 22 Tahun 2021 Memenuhi 

5. COD mg/L 10 7 3 25 PP No. 22 Tahun 2021 Memenuhi 

6. DO mg/L 7,5 7,5 7,4 ≥ 4 PP No. 22 Tahun 2021 Memenuhi 

7. Total Coliform MPN/100 mL 22.000 4.900 >160.000 5.000 PP No. 22 Tahun 2021 Tidak Memenuhi 

8. Escherichia Coli CFU/100 mL 17.000 4.900 17.000 410 Permenkes No. 2 Tahun 2023 Tidak Memenuhi 

3.2. Analisis dan Pembahasan Parameter Kualitas Air 

 Analisis kualitas air Sungai Bailang dilakukan berdasarkan parameter fisika, kimia, dan 

mikrobiologi, yaitu suhu, pH, Total Suspended Solids (TSS), Biochemical Oxygen Demand 

(BOD), Chemical Oxygen Demand (COD), Dissolved Oxygen (DO), Total Coliform, dan 

Escherichia coli. Hasil pengukuran dibandingkan dengan baku mutu berdasarkan Peraturan 

Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 untuk menilai kondisi kualitas air pada setiap titik 

pengamatan. Selanjutnya, hasil analisis diinterpretasikan berdasarkan variasi nilai parameter dari 

hulu hingga hilir untuk mengidentifikasi pengaruh aktivitas domestik terhadap kualitas air Sungai 

Bailang. 
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Tabel 2. Perbandingan Suhu dengan Baku Mutu (II) 

 

Lokasi 
Nilai Suhu 

(°C) 

Nilai Suhu 

Udara 

(°C) 

Deviasi Baku Mutu Keterangan 

Hulu 28,7 25 3,7 ±3°C Tidak Memenuhi 

Tengah 29,0 25 4,0 ±3°C Tidak Memenuhi 

Hilir 28,7 25 3,7 ±3°C Tidak Memenuhi 

 

Tabel 3. Perbandingan pH Berdasarkan Baku Mutu (II)   

 

Lokasi Nilai pH Baku Mutu Keterangan 

Hulu 8,21 6-9 Memenuhi 

Tengah 8,19 6-9 Memenuhi 

Hilir 8,18 6-9 Memenuhi  

 

Tabel 4. Perbandingan TSS Berdasarkan Baku Mutu (II) 

 

Lokasi 
Nilai TSS 

(mg/L) 
Baku Mutu Keterangan 

Hulu 13 50 Memenuhi 

Tengah 6 50 Memenuhi 

Hilir 7 50 Memenuhi  

 

Tabel 5. Perbandingan BOD Berdasarkan Baku Mutu (II) 

 

Lokasi 
Nilai BOD 

(mg/L) 
Baku Mutu Keterangan 

Hulu <1 3 Memenuhi 

Tengah <1 3 Memenuhi 

Hilir <1 3 Memenuhi  

 

Tabel 6. Perbandingan COD Berdasarkan Baku Mutu (II) 

 

Lokasi 
Nilai COD 

(mg/L) 
Baku Mutu Keterangan 

Hulu 10 25 Memenuhi 

Tengah 7 25 Memenuhi 

Hilir 3 25 Memenuhi  

 

Tabel 7. Perbandingan DO Berdasarkan Baku Mutu (II) 

 

Lokasi 
Nilai DO 

(mg/L) 
Baku Mutu Keterangan 

Hulu 7,5 ≥ 4 Memenuhi 

Tengah 7,5 ≥ 4 Memenuhi 

Hilir 7,4 ≥ 4 Memenuhi  
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Tabel 8. Perbandingan Total Coliform Berdasarkan Baku Mutu (II) 

 

Lokasi 
Total Coliform 

(MPN/100 mL) 
Baku Mutu Keterangan 

Hulu 22.000 5.000 Tidak Memenuhi 

Tengah 4.900 5.000 Memenuhi 

Hilir >160.000 5.000 Tidak Memenuhi  

 

Tabel 9. Perbandingan Escherichia Coli Berdasarkan Baku Mutu (II) 

 

Lokasi 
Escherichia Coli 

(MPN/100 mL) 
Baku Mutu Keterangan 

Hulu 17.000 1.000 Tidak Memenuhi 

Tengah 4.900 1.000 Tidak Memenuhi 

Hilir 17.000 1.000 Tidak Memenuhi  

3.3.  Analisis Indeks Pencemaran 

 Analisis Indeks Pencemaran (IP) dilakukan untuk menentukan status mutu air Sungai 

Bailang berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 115 Tahun 2003. Perhitungan 

dilakukan dengan membandingkan hasil pengukuran setiap parameter kualitas air terhadap baku 

mutu Kelas II sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021, kemudian dihitung untuk 

memperoleh nilai Indeks Pencemaran pada setiap titik pengamatan 

Tabel 10. Hasil Perhitungan Nilai Ci/Lij Titik Hulu 

 

Perhitungan Indeks Pencemaran Hulu: 

       =  = 2,12 

       = 9,09 

      

 =   

        =  = 6,60      Tercemar Sedang 

 

 

Parameter Ci Lij Ci/Lij (Ci/Lij) Baru 

pH 8,21 6-9 0,47 0,47 

TSS 13 50 0,26 0,26 

BOD 1 3 0,33 0,33 

COD 10 25 0,4 0,4 

DO 7,5 4 0,064 0,064 

Escherichia Coli 17.000 410 41,46 9,09 

Total Coliform 22.000 5.000 4,40 4,21 
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Tabel 11. Hasil Perhitungan Nilai Ci/Lij Titik Tengah 

 

Perhitungan Indeks Pencemaran Tengah: 

       =  = 1,228 

       = 6,38 

      

 =   

        =  = 4,60     Tercemar Ringan 

 

Tabel 12. Hasil Perhitungan Nilai Ci/Lij Titik Hilir 

 

 

Perhitungan Indeks Pencemaran Hilir: 

       =  = 2,67 

       = 9,08 

Parameter Ci Lij Ci/Lij (Ci/Lij) Baru 

pH 8,19 6-9 0,46 0,46 

TSS 6 50 0,12 0,12 

BOD 1 3 0,33 0,33 

COD 7 25 0,28 0,28 

DO 7,5 4 0,046 0,046 

Escherichia Coli 4.900 410 11,95 6,38 

Total Coliform 4.900 5.000 0,98 0,98 

Parameter Ci Lij Ci/Lij (Ci/Lij) Baru 

pH 8,18 6-9 0,45 0,45 

TSS 7 50 0,14 0,14 

BOD 1 3 0,33 0,33 

COD 3 25 0,12 0,12 

DO 7,4 4 0,09 0,09 

Escherichia Coli 17.000 410 41,46 9,08 

Total Coliform 160.000 5.000 32 8,53 
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 =   

        =  = 6,69   Tercemar Sedang 

Tabel 13. Rekapitulasi Nilai Indeks Pencemaran Sungai Bailang 

 

 

 

 

 

Hasil perhitungan Indeks Pencemaran menunjukkan bahwa kualitas air Sungai Bailang 

bervariasi pada setiap titik pengamatan. Nilai IP di bagian hulu sebesar 6,60 dan di bagian hilir 

sebesar 6,69 termasuk dalam kategori tercemar sedang, sedangkan bagian tengah memiliki nilai 

IP sebesar 4,59 yang termasuk tercemar ringan. Perbedaan nilai tersebut menunjukkan adanya 

variasi tingkat pencemaran di sepanjang aliran Sungai Bailang.  

Tingginya nilai Indeks Pencemaran terutama dipengaruhi oleh parameter mikrobiologi, 

yaitu Total Coliform dan Escherichia coli, yang melebihi baku mutu pada beberapa titik 

pengamatan. Sebaliknya, parameter fisika dan kimia seperti pH, TSS, BOD, COD, dan DO 

umumnya masih memenuhi baku mutu. Hal ini menunjukkan bahwa pencemaran di Sungai 

Bailang lebih dominan berasal dari limbah domestik, terutama buangan rumah tangga dan sanitasi 

yang masuk ke badan sungai. 

 
Tabel 14. Perbandingan Status Mutu Air Sungai Bailang Berdasarkan Data Pemantauan DLH Tahun 

2025 dan Hasil Penelitian Tahun 2026 

 

 

 

 

 

Titik Sampling Nilai IP Status Mutu Air 

Hulu 6,60 Tercemar Sedang 

Tengah 4,59 Tercemar Ringan 

Hilir 6,69 Tercemar Sedang 

Sumber Data Lokasi Nilai IP Status Mutu Air 

DLH 2025 Sungai Bailang 0,57 Memenuhi Baku Mutu 

Penelitian 2026 Hulu Sungai Bailang 6,60 Tercemar Sedang 

Penelitian 2026 Tengah Sungai Bailang 4,59 Tercemar Ringan 

Penelitian 2026 Hilir Sungai Bailang 6,69 Tercemar Sedang 
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Gambar 3. Grafik Nilai Indeks Pencemaran 

3.4. Pembahasan Umum  

Berdasarkan hasil pengukuran, kualitas air Sungai Bailang menunjukkan variasi pada 

setiap titik pengamatan. Parameter fisika dan kimia, yaitu pH, TSS, BOD, COD, dan DO, secara 

umum masih memenuhi baku mutu air Kelas II berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 22 

Tahun 2021. Sebaliknya, parameter suhu menunjukkan deviasi sebesar 3,7–4,0°C yang melebihi 

batas perubahan suhu yang diperbolehkan (±3°C). Sementara itu, parameter mikrobiologi, yaitu 

Total Coliform dan Escherichia coli, menunjukkan konsentrasi yang melebihi baku mutu pada 

beberapa titik pengamatan, sehingga mengindikasikan adanya pencemaran mikrobiologi di 

Sungai Bailang.  

Hasil perhitungan Indeks Pencemaran (IP) menunjukkan bahwa titik hulu (6,60) dan hilir 

(6,69) termasuk dalam kategori tercemar sedang, sedangkan titik tengah (4,59) termasuk tercemar 

ringan. Tingginya nilai IP pada titik hulu dan hilir terutama dipengaruhi oleh tingginya 

konsentrasi Total Coliform dan Escherichia coli, sedangkan parameter fisika dan kimia umumnya 

masih berada di bawah baku mutu. Hal ini menunjukkan bahwa penurunan kualitas air Sungai 

Bailang lebih dipengaruhi oleh pencemaran mikrobiologi dibandingkan pencemaran fisika dan 

kimia.  

Pencemaran mikrobiologi tersebut diduga berasal dari aktivitas domestik di sepanjang 

daerah aliran Sungai Bailang, seperti pembuangan air limbah rumah tangga, kegiatan mandi, cuci, 

kakus (MCK), serta sistem sanitasi yang belum dikelola secara optimal. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya pengendalian pencemaran melalui peningkatan pengelolaan limbah domestik, 

penyediaan fasilitas sanitasi yang memadai, serta pemantauan kualitas air secara berkala untuk 

menjaga keberlanjutan fungsi Sungai Bailang sebagai sumber daya air. 

4. Kesimpulan 

1. Kondisi kualitas air Sungai Bailang berdasarkan parameter fisika, kimia, dan mikrobiologi 

menunjukkan hasil yang bervariasi pada setiap titik pengamatan. Parameter pH, Total 

Suspended Solid (TSS), Biochemical Oxygen Demand (BOD), Chemical Oxygen Demand 

(COD), dan Dissolved Oxygen (DO) masih memenuhi baku mutu air Kelas II berdasarkan 

Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021. Namun demikian, parameter suhu menunjukkan 

penyimpangan terhadap ketentuan baku mutu, sedangkan parameter mikrobiologi berupa 

Total Coliform dan Escherichia coli memiliki konsentrasi yang melebihi baku mutu pada 

beberapa titik pengamatan sehingga mengindikasikan adanya penurunan kualitas air Sungai 

Bailang. 

2. Hasil pengukuran kualitas air menunjukkan bahwa sebagian besar parameter fisika dan kimia 

telah memenuhi baku mutu air Kelas II berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 

2021. Akan tetapi, parameter mikrobiologi yaitu Total Coliform dan Escherichia coli belum 

memenuhi baku mutu pada beberapa titik pengamatan. Dengan demikian, kualitas air Sungai 
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Bailang belum sepenuhnya memenuhi baku mutu yang dipersyaratkan karena masih terdapat 

parameter yang melampaui nilai ambang batas. 

3. Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode Indeks Pencemaran (IP) sesuai Keputusan 

Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 115 Tahun 2003, diperoleh nilai IP sebesar 6,60 

pada titik hulu dengan kategori tercemar sedang, 4,59 pada titik tengah dengan kategori 

tercemar ringan, dan 6,69 pada titik hilir dengan kategori tercemar sedang. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa status mutu air Sungai Bailang berbeda pada setiap lokasi pengamatan, 

dengan kondisi pencemaran yang relatif lebih tinggi pada bagian hulu dan hilir dibandingkan 

bagian tengah. 

4. Hasil penelitian menunjukkan adanya keterkaitan antara aktivitas limbah domestik dengan 

kondisi kualitas air Sungai Bailang. Keterkaitan tersebut ditunjukkan oleh tingginya 

konsentrasi parameter mikrobiologi berupa Total Coliform dan Escherichia coli yang 

mengindikasikan adanya kontaminasi limbah domestik, terutama yang berasal dari aktivitas 

rumah tangga, kegiatan mandi, cuci, kakus (MCK), serta sistem sanitasi di sekitar daerah aliran 

Sungai Bailang. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa aktivitas domestik memberikan 

kontribusi terhadap penurunan kualitas air Sungai Bailang, terutama pada aspek mikrobiologi. 
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